BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Green investment terbukti berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap return saham perusahaan sektor energi di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2024. Hal ini berarti meskipun investasi hijau
memberikan dampak yang Dbaik pada peningkatan return
saham,pengaruh tersebtu belum cukup kuatuntuk dianggap signifikan
secara statistik

2. Profitabilitas menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham. Hal ini berarti semakin baik kemampuan perusahaan
dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba, maka semakin besar
pula peluang investor memperoleh tingkat refurn saham yang lebih
tinggi.

3. Leverage berpengaruh pesitif dan signifikan terhadap return saham.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan utang dapat
meningkatkan kepercayaan pasar terhadap kinerja perusahaan sehingga
berdampak pada peningkatan refurn-saham.

4. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
return saham. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya perusahaan
belum tentu menjadi faktor utama dalam menentukan refurn saham
melainkan faktor-faktor lain yang tidak diamati selama periode

penelitian.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dirumuskan,
terdapat 4 saran yang bisa disampaikan oleh penulis guna mengatasi
kekurangan sekaligus memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang

bersangkutan. Saran-saran tersebut diuraikan sebagai berikut:



1. Para investor hendaknya mulai sadar akan pentingnya peningkatan
praktik green investment terkait pengaruhnya terhadap return saham.
Dengan demikian pasar dapat menangkap nilai tambah dari aktivitas
hijau tersebut secara nyata, sehingga dampak positif yang dihasilkan
dapat meningkat statusnya menjadi signifikan terhadap perolehan
imbal hasil saham di masa depan.

2.Perusahaan hendaknya mempertahankan tren positif dalam
pengelolaan aset guna menghasilkan laba. Peningkatan kinerja
keuangan yang stabil akan memperkuat kepercayaan investor,
sehingga variabel profitabilitas ini terus menjadi motor utama dalam
mendongkrak nilai saham perusahaan di bursa efek.

3. Perusahaan disarankan mengelola struktur modal dengan prinsip
kehati-hatian agar penggunaan utang tetap dipandang sebagai alat
pertumbuhan yang sehat oleh pasar. Dengan menjaga kredibilitas
dalam pemenuhan kewajiban, kenaikan rasio utang akan terus
direspon positif oleh investor sebagai indikator penguatan kinerja
emiten.

4. Perusahaan besar harus-mampu membuktikan bahwa besarnya total
aktiva diimbangi dengan produktivitas yang tinggi, bukan sekadar
beban operasional yang membengkak. Peneliti berikutnya disarankan
untuk membedah lebih dalam mengenai efisiensi skala ekonomi, agar
dapat ditemukan titik-di mana besarnya ukuran perusahaan benar-
benar memberikan kontribusi nyata terhadap kenaikan imbal hasil

saham.



